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Abstract: Mistakes in answering questions are common, especially in mathematics learning. This 
study aims to analyze high school students' errors in solving arithmetic and geometric sequences 
based on Kastolan's theory. A qualitative descriptive approach was used involving eight tenth-
grade students with varying academic abilities. Data were collected through a written test 
consisting of six essay questions and a supporting questionnaire. Student responses were analyzed 
by grouping errors into conceptual, procedural, and technical errors according to the Kastolan 
framework. The results showed that conceptual errors were the most dominant, amounting to 66% 
and categorized as very severe, procedural errors amounting to 24% were categorized as mild, and 
technical errors amounting to only 10% were categorized as very mild. Error analysis based on 
Kastolan's theory proved successful in identifying student error patterns and serves as a basis for 
improving instructional strategies in teaching arithmetic and geometric sequences. 

Keywords: Error analysis, kastolan’s theory; arithmetic sequences; geometric sequences; high 
school students. 

Abstrak: Kesalahan dalam menjawab pertanyaan adalah hal yang umum, khususnya dalam 
pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa SMA dalam 
memecahkan masalah barisan aritmatika dan geometri berdasarkan teori Kastolan. Pendekatan 
deskriptif kualitatif yang digunakan melibatkan delapan siswa kelas sepuluh dengan kemampuan 
akademis yang beragam. Data dikumpulkan melalui tes tertulis yang terdiri dari enam pertanyaan 
esai dan kuesioner pendukung. Tanggapan siswa dianalisis dengan mengelompokkan kesalahan ke 
dalam konseptual, prosedural, dan teknis menurut kerangka kerja Kastolan. Hasil menunjukkan 
bahwa kesalahan konseptual adalah yang paling dominan, yaitu sebesar 66% dan dikategorikan 
sebagai sangat parah, kesalahan procedural sebesar 24% kategori ringan dan kesalahan teknis 
hanya 10% kategori sangat ringan. Analisis kesalahan berdasarkan teori Kastolan terbukti berhasil 
dalam mengidentifikasi pola kesalahan siswa dan berfungsi sebagai dasar untuk meningkatkan 
strategi instruksional dalam mengajarkan barisan aritmetika dan geometri. 

Kata kunci: Analisis Kesalahan; teori kastolan; barisan aritmatika; barisan geometri; siswa sekolah 
menengah atas. 
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PENDAHULUAN  

Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis peserta didik. 
Pembelajaran matematika tidak hanya berkaitan dengan aktivitas menghitung dan 
penggunaan rumus, tetapi juga mencakup pemahaman konsep yang mendalam, 
keterampilan memecahkan masalah, dan kemampuan mengaplikasikannya pada beragam 
situasi (Hayati & Jannah, 2024). Melalui pembelajaran matematika, siswa dilatih untuk 
memahami konsep, mengenali pola, serta menyelesaikan masalah secara terstruktur. Oleh 
karena itu, penguasaan materi matematika di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) 
menjadi sangat penting sebagai bekal siswa dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi maupun dalam kehidupan sehari-hari 

Banyak materi yang dipelajari dalam pembelajaran matematika, salah satu materi 
matematika SMA yang memerlukan pemahaman konsep yang kuat adalah barisan 
aritmatika dan geometri. Barisan aritmatika dan geometri merupakan materi yang 
memiliki beragam aplikasi pada berbagai bidang keilmuan, seperti sains, ekonomi, dan 
teknik (Safari & Putri, 2025). Materi ini menekankan kemampuan peserta didik dalam 
mengidentifikasi pola bilangan, memahami hubungan antarsuku, serta menerapkan rumus 
yang sesuai dalam menyelesaikan berbagai bentuk permasalahan. Namun, dalam praktik 
pembelajaran, masih ditemukan bahwa banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam 
memahami materi tersebut, yang berdampak pada rendahnya ketepatan dalam 
menyelesaikan soal. 

Kesulitan yang dialami peserta didik sering kali bermuara pada munculnya 
kesalahan dalam proses penyelesaian soal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 
masih melakukan berbagai jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal barisan aritmatika 
dan geometri (Racska dkk, 2024). Kesalahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan aspek 
perhitungan, tetapi juga mencakup kesalahan dalam memahami konsep, menentukan 
prosedur penyelesaian, serta menerapkan langkah-langkah penyelesaian secara 
sistematis. Kesalahan yang dilakukan siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 
rendahnya kesiapan dalam mengikuti pembelajaran, kurangnya konsentrasi saat 
mengerjakan soal, ketidaktelitian, keterbatasan dalam mengingat rumus, serta kurangnya 
pemahaman terhadap materi barisan aritmatika dan geometri (Zebua dkk, 2020). Oleh 
karena itu, kesalahan peserta didik perlu dianalisis secara komprehensif untuk 
mengungkap jenis dan penyebab kesalahan yang terjadi. 

Analisis kesalahan peserta didik merupakan salah satu pendekatan yang dapat 
digunakan untuk mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran matematika. Melalui 
analisis ini, pendidik dapat memperoleh informasi yang akurat mengenai kelemahan 
peserta didik dalam memahami materi tertentu. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan 
(Ulpa dkk, 2021) bahwa melalui analisis ini, pendidik dapat memperoleh informasi yang 
akurat mengenai kelemahan peserta didik dalam memahami materi tertentu. Salah satu 
kerangka teoretis yang relevan untuk menganalisis kesalahan peserta didik adalah teori 
Kastolan, yang mengklasifikasikan kesalahan ke dalam kesalahan konseptual, kesalahan 
prosedural, dan kesalahan teknis. 

Analisis kesalahan berdasarkan teori Kastolan merupakan pendekatan yang 
digunakan untuk mengidentifikasi serta memahami berbagai bentuk kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika (Ramadhini & Kowiyah, 2022). 
Penerapan teori Kastolan dalam konteks materi barisan aritmatika dan geometri 
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi secara sistematis jenis kesalahan yang 
dilakukan peserta didik SMA. Hasil analisis tersebut diharapkan dapat memberikan 
gambaran yang lebih jelas mengenai pola kesalahan yang dominan, sehingga dapat 
menjadi dasar bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif 
dan berorientasi pada perbaikan pemahaman konseptual peserta didik. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan 
peserta didik SMA dalam menyelesaikan soal barisan aritmatika dan geometri 
berdasarkan teori Kastolan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
teoretis dan praktis dalam pembelajaran matematika, khususnya sebagai bahan refleksi 
bagi pendidik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran serta meminimalkan kesalahan 
peserta didik pada materi barisan aritmatika dan geometri. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif 
deskriptif menggambarkan fenomena objek yang diteliti apa adanya sesuai dengan situasi 
dan kondisi saat penelitian berlangsung (Sugiyono, 2017, dalam Septiani dkk., 2022). 
Secara khusus, penelitian ini  menggunakan metode analisis isi kualitatif (qualitative 
content analysis). Analisis isi kualitatif adalah sebuah metode penelitian yang 
memungkinkan peneliti mempelajari prilaku manusia secara tidak langung, melalui 
analisis terhadap komunikasi mereka, termasuk komunikasi yang dilakukan melalui teks 
tertulis (Fraenkel, et.al., 2019).  Dalam konteks penelitian ini prilaku manusia yang 
dipelajari bukanlah prilaku yang dapat diobservasi secara langsung, melainkan 
merupakan prilaku yang terkait cara siswa menyelesaikan masalah barisan aritmatika dan 
geometri.  Dengan kata lain, peneliti membuat inferensi terkait kesalahan yang dibuat 
siswa dalam menyelesaikan barisan aritmatika dan geometri berdasarkan jawaban 
tertulis mereka terhadap tes yang diberikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal barisan aritmatika dan geometri. Subjek penelitian terdiri atas 
8 siswa kelas X di salah satu SMA swasta di daerah Cibinong. Instrumen penelitian yang 
digunakan berupa tes esai dan angket. Soal tes disusun berdasarkan tingkat kognitif 
Taksonomi Bloom revisi (Anderson & Krathwohl, 2001) dan dianalisis menggunakan 
kerangka analisis kesalahan Kastolan (Anggraini, 2023 dalam Chintya et al., 2024), yang 
mengklasifikasikan kesalahan siswa ke dalam tiga jenis, yaitu kesalahan konseptual, 
prosedural, dan teknis. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes yang terdiri atas 6 soal esai dan 
angket. Indikator soal meliputi kemampuan siswa dalam: (1) menjelaskan konsep barisan 
aritmatika, (2) mengidentifikasi jenis barisan aritmatika dan geometri beserta alasannya, 
(3) menentukan suku ke-n barisan aritmatika berdasarkan representasi visual, (4) 
menganalisis rasio untuk menentukan suku-suku barisan geometri, (5) mengevaluasi 
ketepatan suatu solusi permasalahan barisan aritmatika, serta (6) menyusun soal barisan 
atau deret beserta penyelesaiannya. Tes dikerjakan dalam waktu 60 menit, kemudian 
dilanjutkan dengan pengisian angket yang bertujuan untuk menggali kesulitan siswa, 
faktor penyebabnya, serta saran terkait pembelajaran materi barisan. 

Seluruh instrumen penelitian telah melalui proses validasi oleh dosen ahli dan 
dinyatakan layak digunakan. Analisis data dilakukan dengan mengkaji lembar jawaban 
siswa untuk mengidentifikasi jenis kesalahan berdasarkan teori Kastolan, yang kemudian 
diperkuat dengan hasil angket guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai kesalahan dan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal barisan 
aritmatika dan geometri. 

TABEL 1. Indikator kesalahan kastolan 

Jenis Kesalahan Indikator 
Konseptual Siswa tidak mampu menginterpretasikan 

masalah/menggunakan istilah, konsep, dan prinsip 
Siswa tidak mampu memilih rumus/sifat dengan tepat 
Siswa tidak mampu menerapkan rumus/sifat dengan akurat 

Prosedural Siswa tidak mampu menyelesaikan jawaban sampai tahap akhir 
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Ketidaksesuaian langkah siswa dalam penyelesaian soal dengan 
soal yang ditanyakan 

Teknis Siswa melakukan kesalahan dalam operasi hitung 
Siswa melakukan kesalahan dalam penulisan sebuah 
satuan/simbol matematika 

Sumber: (Anggraini dkk, 2023) 

 
Metode analisis data menggunakan model analisis Miles dan Huberman yang terdiri 

dari reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan (Sari & Pujiastuti, 2022). Pada tahap 
reduksi data, peneliti memilah informasi secara spesifik yang berkaitan dengan bentuk 
kesalahan siswa saat menyelesaikan soal barisan aritmatika dan geometri. Tahap 
penyajian data dilakukan dengan mengelompokkan dan menyusun informasi yang 
diperoleh secara sistematis agar lebih mudah dipahami dalam menarik kesimpulan. 
Identifikasi data berfokus pada kesalahan partisipan dalam menyelesaikan soal barisan 
aritmatika dan geometri yang dikategorikan berdasarkan teori Kastolan yang meliputi 
kesalahan konseptual, prosedural, dan teknis. Tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan 
berdasarkan data yang diperoleh dan diperkuat dengan hasil jawaban angket siswa. 
Dalam penelitian ini, data dianalisis dengan mengelompokkan kesalahan siswa 
berdasarkan klasifikasi jenis kesalahan menurut teori Kastolan. Tabel 2 menyajikan 
persentase kesalahan siswa berdasarkan kriteria kesalahan Kastolan (Sari, 2023). 

 
TABEL 2. Kategori persentase kesalahan 

Kategori Persentase (%) 
Sangat Berat 𝑝 > 55% 
Berat 40% < 𝑝 ≤ 55% 
Cukup Berat 25% < 𝑝 ≤ 40% 
Ringan 10% < 𝑝 ≤ 25% 
Sangat Ringan 𝑝 ≤ 10% 

Sumber: (Sari, 2023) 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 3 menyajikan persentase kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal barisan 
aritmatika dan geometri berdasarkan klasifikasi jenis kesalahan menurut teori Kastolan. 
Data pada tabel tersebut menggambarkan sebaran kesalahan siswa pada setiap butir soal, 
yang meliputi kesalahan konseptual, prosedural, dan teknis. Penyajian data ini 
dimaksudkan untuk memberikan gambaran empiris mengenai jenis kesalahan yang 
dominan serta tingkat keparahan kesalahan yang dilakukan siswa selama proses 

penyelesaian soal. 
TABEL 3. Persentase kesalahan siswa 

Jenis 
Kesalahan 

Banyak Kesalahan Total Persentase Kategori 

Soal 
1 

Soal 
2 

Soal 
3 

Soal 
4 

Soal 
5 

Soal 
6 

Konseptual 4 3 2 5 0 5 19 66% Sangat 
Berat 

Prosedural 0 0 0 2 3 2 7 24% Ringan 

Teknis 0 0 3 0 0 0 3 10% Sangat 
Ringan 

Total 4 3 5 7 3 7 29   
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Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa kesalahan konseptual merupakan jenis 
kesalahan yang paling dominan dilakukan siswa dengan persentase sebesar 66% dan 
termasuk dalam kategori sangat berat. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar barisan aritmatika dan 
geometri, seperti menginterpretasikan permasalahan, menentukan rumus yang sesuai, 
serta menerapkan konsep secara tepat. Kesalahan prosedural memiliki persentase sebesar 
24% dan termasuk dalam kategori ringan, yang mengindikasikan bahwa masih terdapat 
siswa yang belum mampu menerapkan langkah-langkah penyelesaian secara sistematis 
hingga tahap akhir. Sementara itu, kesalahan teknis menunjukkan persentase paling 
rendah, yaitu sebesar 10% dengan kategori sangat ringan, yang menandakan bahwa 
kesalahan dalam operasi hitung dan penulisan simbol matematika relatif minim 
dibandingkan dengan jenis kesalahan lainnya. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
permasalahan utama siswa terletak pada aspek pemahaman konsep, sehingga 
pembelajaran perlu diarahkan pada penguatan konsep dasar barisan aritmatika dan 
geometri. 
 
Kesalahan Konseptual 

Kesalahan konseptual merupakan bentuk kesalahan yang terjadi akibat peserta 
didik tidak memahami atau keliru dalam menerapkan konsep-konsep yang relevan 
dengan permasalahan yang diberikan (Sonia dkk., 2023). Indikator dari kesalahan 
konseptual ditunjukkan ketika siswa tidak memahami maksud dari soal, tidak mengetahui 
konsep yang tepat digunakan untuk menyelesaikan soal, dan tidak menggunakan rumus 
yang benar (Vhantoria, 2022). Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa kesalahan 
konseptual merupakan kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh siswa, yaitu sebesar 
66% termasuk kategori sangat berat. Persentase kesalahan konseptual pada setiap soal 
dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
TABEL 4. Persentase konseptual tiap butir soal 

Nomor Soal Banyak Kesalahan Persentase 
1 4 21% 
2 3 16% 
3 2 11% 
4 5 26% 
5 0 - 
6 5 26% 

 
Berdasarkan tabel tersebut, siswa banyak melakukan kesalahan pada soal nomor 4 

dan 6 yaitu sebesar 26%. Hal ini dikarenakan siswa masih banyak yang belum mampu 
untuk menganalisis rasio untuk menentukan seluruh suku dalam barisan geometri dan 
juga belum mampu membuat soal barisan atau deret beserta penyelesaiannya sendiri 
karena kurangnya pemahaman siswa terhadap materi barisan ini. Di bawah ini akan 
dijabarkan beberapa kesalahan konseptual siswa dalam menjawab soal. 

 

 
GAMBAR 1. Kesalahan konseptual siswa-1 

Pada soal nomor 2, siswa diminta untuk mengidentifikasi suatu barisan aritmatika 
dan barisan geometri serta menjelaskan alasannya.  Seharusnya siswa menjawab bahwa di 
bagian a menunjukkan barisan artitmatika karena selisih antara suku yang saling 
berurutan konstan (nilainya 3). Sedangkan barisan b menunjukkan barisan geometri 
karena rasio antar suku yang saling berurutan konstan (nilainya 2). Siswa menulis 
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“ditambah 3”. Hal ini berarti siswa kesulitasn mengkomunikasikan mengapa suatu barisan 
adalah barisan aritmatika. Namun, dapat diinferensikan bahwa siswa-1 menyadari bahwa 
selisih antar suku yang saling berurutan adalah 3. Namun, pada bagian b,  siswa tidak 
menyebutkan jenis barisannya, dan menuliskan bahwa “Setiap suku ditambah 2, 4, 6, 8, 
dan 16”. Siswa tidak mampu mengidentifikasi bahwa barisan tersebut adalah barisan 
geometri karena tidak mampu melihat bahwa rasio antara dua suku yang saling berurutan 
adalah konstan dan nilainnya sama dengan 2. 

 

 
GAMBAR 2. Kesalahan konseptual siswa-2  

 
Pada soal nomor 4, siswa diminta untuk menganalisis rasio lalu menentukan seluruh 

suku dalam barisan geometri. Siswa-2 tidak menjawabnya dan membiarkannya kosong. 
Hal ini menenujukkan bahwa siswa tersebut masih belum bisa menginterpretasikan 
masalah dan belum memahami konsep dari barisan geometri. 

 

 
GAMBAR 3. Kesalahan konseptual siswa-3 

Pada soal nomor 6, siswa diminta untuk membuat soal barisan aritmatika atau 
geometri serta menyelesaikannya sendiri. Siswa-3 menuliskan barisan geometri “2, 4, 16, 
32, …” dan membuat pertanyaan mengenai sukuk ke-3 dari barisan tersebut. Jawaban 
siswa-3 menunjukkan bahwa dia belum dapat mencontohkan barisan geometri (rasio 
antara suku yang saling berurutan konstan). Siswa-3 menunjukkan bahwa rasio antara 
sukuk ke-2 dan ke-1 adalah 2, rasio antara suku ke-3 dan ke-4 adalah 4, dan rasio antara 
suku ke-4 dan ke-3 adalah 8.  Artinya siswa-3 tidak mampu menggunakan istilah “barisan 
geometri” secara tepat. 

Berdasarkan ketiga contoh jawaban siswa tersebut, terdapat kesalahan konseptual 
yang tergolong sama, yaitu tidak dapat menginterpretasikan masalah yang diberikan 
ataupun istilah dengan tepat. Siswa juga juga belum bisa menerapkan rumus secara tepat. 
Menurut angket yang diberikan kepada siswa, kesalahan konseptual yang dilakukan 
dikarenakan siswa masih bingung dalam menentukan beda pada barisan aritmatika. Siswa 
juga kesulitan menentukan rasio pada barisan geometri. Ada siswa yang mengaku belum 
mengetahui definisi dari rasio. Siswa tersebut mengatakan bahwa selama ini, kurang ada 
penjelasan mengenai definisi rasio. Siswa mengaku belum paham cara untuk 
mengidentifikasi suatu barisan aritmatika dan geometri. Kesulitan menyelesaikan soal 
cerita juga terjadi. Hal ini disebabkan karena siswa belum bisa memahami konsep dari 
barisan dengan baik. 
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Kesalahan Prosedural 
Kesalahan prosedural adalah kesalahan yang terjadi ketika siswa menggunakan langkah 
yang tidak sesuai dalam menyelesaikan soal serta ketidakmampuan siswa dalam 
menyelesaikan jawaban hingga bentuk yang paling sederhana (Sari & Najwa, 2021). 
Persentase kesalahan prosedural siswa pada keenam butir soal sebesar 24% dengan 
kategori ringan. Rincian kesalahan prosedural siswa untuk setiap butir soal disajikan pada 
tabel berikut. 

TABEL 5. Persentase prosedural tiap butir soal 

Nomor Soal Banyak Kesalahan Persentase 
1 0 - 
2 0 - 
3 0 - 
4 2 29% 
5 3 42% 
6 2 29% 

 
Berdasarkan tabel tersebut, umumnya kesalahan prosedural yang muncul berupa 

ketidakmampuan siswa menyelesaikan jawaban sampai tahap akhir. Berikut adalah 
uraian mengenai beberapa kesalahan prosedural yang dilakukan siswa dalam menjawab 
soal. 

 
GAMBAR 4. Kesalahan prosedural siswa-1 

 
Pada soal nomor 4, siswa diminta menentukan panjang tali mula-mula yang 

dipotong menjadi 3 bagian membentuk barisan geometri jika panjang bagian pertama dan 
terakhir telah diketahui. Siswa-4 hanya menghitung panjang bagian kedua, sementara 
untuk menyelesaikan soal ini secara tepat siswa harus menjumlahkan panjang ketiga 
bagian tersebut. Oleh sebab itu, Siswa-4 melakukan kesalahan prosedural dengan 
indikator tidak mampu menyelesaikan jawaban sampai tahap akhir. 

 

 
GAMBAR 5. Kesalahan prosedural siswa-2 

 
Pada soal nomor 5, siswa diminta menganalisis kebenaran pernyataan bahwa suku 

ke-16 sebuah barisan aritmatika adalah 70. Berdasarkan jawaban tersebut, Siswa-5 
mampu menggunakan rumus suku ke-n barisan aritmatika secara tepat. Hasil yang 

diperoleh dari perhitungan Siswa-5 yaitu , hal ini  menunjukkan bahwa 
pernyataan di soal adalah salah. Secara konseptual, Siswa-5 mampu menerapkan rumus 
dengan benar. Namun secara prosedural, Siswa-5 belum melengkapi jawaban dengan 
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kesimpulan akhir yang membantah atau membenarkan pernyataan awal. Oleh karena itu, 
kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu menyelesaikan jawaban sesuai 
perintah soal. 

 
GAMBAR 6. Kesalahan Prosedural Siswa-3 

 
Pada soal nomor 6, siswa diminta membuat sebuah soal tentang barisan geometri 

dan menyelesaikannya dengan menggunakan rumus barisan geometri. Berdasarkan 
jawaban yang diberikan, Siswa-6 mampu menuliskan sebuah barisan geometri dengan 
tepat yaitu barisan yang memiliki rasio 2 karena setiap sukunya dikalikan dua. Namun, 
Siswa-6 tidak merumuskan soal secara jelas dan tidak melanjutkan ke tahap penyelesaian 
perhitungan besar nilai suku tertentu menggunakan rumus barisan geometri. Oleh sebab 
itu, secara prosedural siswa belum mampu menyelesaikan soal sampai tahap akhir sesuai 
perintah soal. 

Berdasarkan indikator kesalahan prosedural dalam teori Kastolan, ketiga siswa 
tidak dapat menyelesaikan soal barisan aritmatika dan geometri hingga tahap akhir, yang 
ditandai dengan ketidaklengkapan langkah sistematis dan kurangnya kesimpulan akhir 
jawaban. Kesalahan ini disebabkan oleh ketidaktahuan siswa terhadap prosedur yang 
tepat dalam menyelesaikan soal, sebagaimana dijelaskan oleh Firdaus dkk. (2020). Selain 
itu, menurut siswa, hal yang membuat materi barisan sulit adalah karena kurangnya 
latihan. Oleh karena itu, perlu adanya latihan secara bertahap agar memperkuat 
pemahaman siswa terkait langkah penyelesaian yang tepat. Hal ini sejalan dengan hasil 
angket yang diberikan kepada siswa, dimana ketiganya memberikan saran yang sama 
bahwa dengan memperbanyak latihan soal akan mempermudah pemahaman materi 
barisan aritmatika dan geometri. 
 
Kesalahan Teknis 

Kesalahan teknis adalah kesalahan yang muncul bukan karena siswa tidak paham 
konsep atau langkah pengerjaan, tetapi murni karena kurang teliti ketika menuliskan 
simbol, tanda operasi, atau format matematika. faktor penyebabnya antara lain tidak 
mengerti dan lupa cara mengerjakannya (Putra, 2020). Berdasarkan hasil analisis, 
kesalahan teknis hanya ditemukan pada soal nomor 3, dengan persentase 100%. Artinya, 
semua siswa melakukan kesalahan ringan pada bagian penulisan, meskipun mereka 
sebenarnya sudah memahami cara menyelesaikan soal tersebut. 

 
TABEL 6. Persentase teknis tiap butir soal 

Nomor Soal Banyak Kesalahan Persentase 
1 0 - 
2 0 - 
3 3 100% 
4 0 - 
5 0 - 
6 0 - 

 
Pada soal nomor 3, siswa diminta menentukan banyaknya bola pada suku ke-8 dari 

sebuah barisan aritmatika. Secara umum, siswa sudah mengetahui pola barisan dan rumus 
suku ke-n, namun beberapa kesalahan muncul pada penulisan simbol matematika. 

 

 
GAMBAR 7. Kesalahan teknis siswa-1 
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Pada jawaban pertama, siswa menuliskan langkah-langkah perhitungan dengan 

format yang tidak konsisten, seperti perubahan bentuk operasi dan penulisan angka yang 
kurang jelas. Terdapat bagian perhitungan yang menunjukkan penggunaan tanda 
perkalian dan penjumlahan yang tidak baku sehingga menimbulkan kesan seolah terjadi 
perubahan nilai tanpa alasan yang jelas. 

 

 
GAMBAR 8. Kesalahan teknis siswa-2 

 
Jawaban pada siswa ke-2, kesalahan teknis muncul pada ketidaktepatan penulisan 

tanda operasi dan angka. Siswa menuliskan bentuk perhitungan dengan gaya penulisan 
yang kurang rapi, seperti penempatan tanda baca yang tidak konsisten dan bentuk operasi 
yang tidak lazim. Selain itu, beberapa angka yang ditulis terlihat hampir serupa sehingga 
dapat menyebabkan kekeliruan pembacaan. Kesalahan ini tidak mengubah hasil akhir, 
tetapi membuat alur perhitungan terlihat kurang terstruktur. 

 
GAMBAR 9. Kesalahan teknis siswa-3 

Jawaban pada siswa ke-3, siswa menuliskan rumus suku ke-n dengan benar, tetapi 
melakukan kesalahan pada operasi hitung. Siswa salah menghitung hasil akhir dari soal 
tersebut yang seharusnya 1+(7x2) = 15. Berdasarkan hasil angket siswa tersebut 
melakukannya karena terburu-buru sehingga tidak teliti dalam menghitung jawaban 
akhirnya. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal barisan 
aritmatika dan geometri didominasi oleh kesalahan konseptual, yaitu sebesar 66% dan 
termasuk dalam kategori sangat berat. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian 
besar siswa belum memiliki pemahaman yang menyeluruh terhadap konsep dasar 
barisan, khususnya dalam menafsirkan pernyataan soal, membedakan antara barisan 
aritmatika dan geometri, serta menentukan beda atau rasio yang tepat. Kondisi ini sejalan 
dengan pendapat Vhantoria (2022) yang menyatakan bahwa kesalahan konseptual 
muncul ketika siswa tidak memahami konsep yang mendasari permasalahan sehingga 
cenderung keliru dalam memilih dan menerapkan rumus. Data angket turut memperkuat 
temuan tersebut, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan 
dalam memahami konsep dasar, terutama dalam menentukan beda dan rasio serta 
mengidentifikasi jenis barisan yang disajikan. Hasil penelitian lain yang dilakukan di 
Indonesia juga menegaskan bahwa lemahnya pemahaman konseptual menyebabkan siswa 
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mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal barisan yang menuntut kemampuan 
analisis pola dan penalaran matematis. 

Selain kesalahan konseptual, kesalahan prosedural ditemukan sebesar 24% dan 
tergolong dalam kategori ringan. Kesalahan ini terjadi ketika siswa sebenarnya telah 
memahami konsep atau rumus yang digunakan, namun belum mampu menyusun langkah-
langkah penyelesaian secara sistematis hingga tuntas, seperti tidak menuliskan 
kesimpulan akhir atau tidak menyelesaikan perhitungan sesuai dengan tuntutan soal. 
Hasil angket menunjukkan bahwa siswa sering mengalami kesulitan dalam menyusun 
langkah penyelesaian secara runtut dan cenderung meninggalkan jawaban dalam keadaan 
tidak lengkap, yang sesuai dengan karakteristik kesalahan prosedural yang diidentifikasi 
dalam penelitian ini. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Sari dan Najwa (2021) 
serta Firdaus et al. (2020) yang menyatakan bahwa kesalahan prosedural umumnya 
disebabkan oleh kurangnya pembiasaan siswa dalam menyelesaikan soal secara runtut 
dan lengkap, terutama akibat minimnya latihan yang bersifat terstruktur dan bertahap. 

Sementara itu, kesalahan teknis merupakan jenis kesalahan dengan persentase 
paling rendah, yaitu sebesar 10%, dan termasuk dalam kategori sangat ringan. Kesalahan 
ini umumnya berkaitan dengan ketidaktelitian dalam melakukan operasi hitung dan 
penulisan simbol matematika, meskipun siswa telah memahami konsep dan prosedur 
penyelesaian. Hasil angket menunjukkan bahwa kesalahan teknis dipengaruhi oleh 
rendahnya tingkat ketelitian siswa serta kecenderungan mengerjakan soal secara tergesa-
gesa, sehingga mengabaikan ketepatan penulisan simbol dan operasi matematika. Temuan 
ini mendukung pendapat Putra (2020) yang menyatakan bahwa kesalahan teknis lebih 
berkaitan dengan tingkat ketelitian dan kondisi kerja siswa, seperti terburu-buru dalam 
menyelesaikan soal, dibandingkan dengan kurangnya pemahaman konseptual. Secara 
keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesalahan siswa tidak semata-mata 
disebabkan oleh lemahnya kemampuan komputasi, tetapi juga oleh keterbatasan 
pemahaman konseptual, ketidakteraturan dalam prosedur penyelesaian, serta kurangnya 
ketelitian dalam penulisan matematika. Oleh karena itu, pembelajaran perlu lebih 
menekankan pada penguatan pemahaman konseptual, disertai dengan pengembangan 
keterampilan prosedural dan peningkatan ketelitian siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika. 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis kesalahan menggunakan teori Kastolan, siswa SMA masih mengalami 
kesalahan konseptual, prosedural, dan teknis dalam menyelesaikan soal barisan 
aritmatika dan geometri. Kesalahan konseptual merupakan jenis kesalahan yang paling 
dominan dengan persentase sebesar 66% dan termasuk kategori sangat berat, yang 
menunjukkan lemahnya pemahaman siswa terhadap konsep dasar barisan. Kesalahan 
prosedural ditemukan sebesar 24% dan tergolong ringan, sedangkan kesalahan teknis 
memiliki persentase paling rendah, yaitu 10% dan termasuk kategori sangat ringan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan siswa tidak hanya disebabkan oleh 
kemampuan komputasi, tetapi juga oleh keterbatasan pemahaman konsep, 
ketidakteraturan langkah penyelesaian, dan kurangnya ketelitian. Oleh karena itu, 
pembelajaran perlu lebih menekankan penguatan pemahaman konseptual, didukung 
latihan yang bertahap dan sistematis, serta peningkatan ketelitian siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika.  

Selanjutnya, penelitian mendatang disarankan untuk melibatkan sampel yang 
lebih besar dan beragam. Penelitian ini juga bisa lebih mengkaji hubungan antara jenis 
kesalahan siswa dengan kemampuan kognitif atau model pembelajaran tertentu, sehingga 
dapat memperkaya kajian dan pengembangan penelitian terkait analisis kesalahan dalam 
pembelajaran matematika. 
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